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Abstract
Poverty alleviation in South Sulawesi including Bone and Soppeng Regencies has been
carried out both by the provincial government as well as other agencies, including donors.
However, its implementation has not been demonstrated to significantly decrease the number and
percentage of poor people in South Sulawesi. There are two causal factors of this phenomenon:
(i) programs initiated by the government and donor agencies were not created by the target
group/poor households of men and women, (ii) model of empowerment of the poor, so far, was
not gender perspective. The research objectives are: (a) identifying the type of business done and
to be developed by the heads of poor households of men and women, (b) mapping needs
(programs and activities) heads of poor households of men and women based on experiences,
needs, and aspirations, (c) analyzing the existing empowerment model and developing an
alternative model of poor household heads of men and women. The research results show that ;
(1) the types of programs and activities required by the head of household men and women based
on the region potential is poverty reduction programs and group skill-based activities.  They are;
(a) field of agricultural products processing (banana chips, breadfruit chips), (b) livestock
(poultry), (c) field services (sewing), (d) industrial sector (webbing), (2) the empowerment
model applied: (a) models of institutional support, (b) model of rural capacity building, and, (3)
model of institution capacity building as follows: (a) training and assistance in developing
economic enterprises; (b) building technical business capacity by practice of making various
types of chips based on raw materials potency in the region.
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Abstrak
Upaya pengentasan kemiskinan di Sulawesi Selatan termasuk di Kabupaten Bone dan
Soppeng telah banyak dilakukan oleh pemerintah provinsi maupun lembaga-lembaga lainnya
termasuk lembaga donor.  Akan tetapi implementasinya belum memperlihatkan penurunan
secara signifikan jumlah dan prosentase penduduk miskin di Sulawesi Selatan. Ada dua  faktor
penyebab: (i) Program-program yang dicanangkan dikreasi oleh pemerintah dan ataupun
lembaga-lembaga donor bukan diciptakan oleh kelompok sasaran/rumah tangga miskin laki-laki
dan perempuan,  Model pemberdayaan masyarakat miskin yang dilakukan selama ini belum
bersperspektif gender. Tujuan Penelitan adalah : (a) Mengidentifikasi jenis-jenis usaha yang
dilakukan dan yang akan dikembangkan oleh kepala rumah tangga miskin laki-laki dan
perempuan, (b) Memetakan kebutuhan (program dan kegiatan) kepala rumah tangga miskin laki-
laki dan perempuan berbasis pengalaman, kebutuhan, dan aspirasi, (c) Mengetahui model
pemberdayaan yang dilakukan selama ini dan mengembangkan alternatif model pemberdayaan
kepala rumah tangga miskin laki-laki dan perempuan.
Hasil penelitian menemukan (1) Jenis-jenis program dan kegiatan yang dibutuhkan oleh Kepala
Rumahtangga Laki-laki dan perempuan berdasarkan potensi daerah adalah program pengentasan
kemiskinan yang berbasis keterampilan dan kelompok dengan kegiatan-kegiatan yang
didasarkan pada potensi wilayah, antara lain (a) Bidang Pengolahan Hasil Pertanian
(keripik pisang, keripik sukun) (b) Bidang Peternakan (unggas), (c) Bidang Jasa (menjahit), (d)
Bidang industri (anyaman).  (2) Model pemberdayaan  yang diterapkan adalah: (a) Model
dukungan kelembagaan, (b) Model pengembangan kapasitas SDM pedesaan, dan (c) Model
Penguatan Kapasitas Lembaga, dan (3) kegiatan-kegiatan pelatihan dan pendampingan yang
dilakukan adalah : (a) pelatihan dan pendampingan dalam pengembangan usaha ekonomi; (b)
peningkatan kapasitas teknis usaha dengan praktek pembuatan berbagai jenis keripik dengan
bahan baku berdasarkan potensi wilayah.
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